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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan kesimpulan dari pada permasalahan yang dibahas dalam 

penelitian ini dan berisi jawaban dari permasalahan yang di dapat. Di samping itu 

adapun saran digunakan untuk mengkaji proses permasalahan selanjutnnya 

untuk menghadapi masalah baru yang di timbulkan dari penyelesaian di atas 

5.1 KESIMPULAN 

1. Jumlah hasil produk grade A pada bulan november 2017 95673 unit, 

desember 2017 99715 unit, januari 2018 98775 unit, februari 2018 89812 

unit, maret 2018 98888 unit, april 2018 96304 unit sebelum di adakan 

penerapan 5R(5S) nilai OEE 54,98% 

2. Setelahh penerapan 5R(5S) jumlah produk grade A pada bulan agustus 

2018 100038, september 2018 97208, oktober 2018 101242, november 

2018 97830, desember 2018 101187, januari 2019 101743. 

3. Penerapan 5R(5S) dapat diaplikasikan dengan memberikan fasilitas-

fasilitas dan SOP untuk kondisi-kondisi yang kurang sesuai, akan tetapi 

untuk membuat pekerja menjadi terbiasa membutuhkan waktu yang lama 

dan juga itu dapat berdampak kepada perusahaan agar dapat 

menerapkan dengan komitmen dan konsisten. 

4. Penerapan 5R(5S) dapat meningkatkan nilai produk menjadi lebih 

optimal, walaupun dalam pengukuran nilai OEE sebelum penerapan 

adalah 54,98% dan sesudah ada penerapan 5R(5S) nilai OEE menjadi 

56,82% walaupun msih jauh dibawah nilai OEE standart 85%, akan tetapi 

penerapan 5R ini sudah bisa meningkatkan angka capaian produk pada 

produksi. 
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5. Dampak terbesar dalam peningkatan nilai OEE adalah pada tingkat 

performa, karena hubungan antara manusia dengan mesin ditinjau dalam 

penerapan 5R(5S). 

5.2 SARAN 

1. Target yang diberikan perusahaan pada mesin RL-01 adalah 1200 pcs 

pershift, artinya 1 hari harus memperoleh 3600 sedangkan pada 

kenyataannya produk yang berhasil di produksi kurang dari 3600 perhari, 

dan tidak sedikit produk defect yang dihasilkan karena pekerjaan yang 

dikejar oleh target tersebut, agar lebih optimal maka target harus 

diturunkan sehingga nilai optimal pada produk baik akan meningkat dan 

mengurangi defect produk yang terlalu banyak. 
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